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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh library anxiety terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin, menghasilkan nilai Thitung > Ttabel yaitu sebesar 11.569 > 1.660, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak karena adanya 

pengaruh library anxiety terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di 

Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dengan persentase pengaruh sebesar 58%. 

 

B. Saran 

Berikut saran dari peneliti yang mungkin bermanfaat dan dapat menjadi 

masukan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh library 

anxiety terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan UIN 

Antasari Banjarmasin, yaitu: 

1. Pustakawan harus lebih ramah dan ceria, selalu siap sedia untuk membantu 

dan dapat memberi solusi kepada pemustaka dalam mengatasi masalah 

mereka, sehingga anggapan bahwa pustakawan terlalu banyak bekerja atau 

sulit untuk didekati dapat dihilangkan dan pemustaka akan merasa lebih 

nyaman berinteraksi dan meminta bantuan pustakawan. 

2. Hendaknya perpustakaan mengadakan pelatihan dan pembelajaran tentang 

perpustakaan. Memaksimalkan pengadaan library tour, berkerja sama 
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dengan dosen untuk melakukan pembelajaran di perpustakaan, atau 

mengadakan seminar literasi informasi untuk meningkatkan kepercayaan 

diri dan pengetahuan pemustaka tentang perpustakaan. Selain itu, 

perpustakaan hendaknya menyediakan informasi panduan atau teknik 

penelusuran informasi yang disajikan melalui konten yang ringan dan 

menarik. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kecemasan pemustaka dan 

mereka dapat memenuhi kebutuhan informasinya dengan baik.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang diberikan berkaitan dengan penelitian 

ini yaitu diharapkan dapat meneliti lebih lanjut dengan variabel yang 

berbeda atau menggunakan metode lain, menjelaskan lebih dalam mengenai 

faktor penyebab library anxiety, melakuka obeservasi secara rutin terlebih 

dahulu sebelum melakukan penelitian, sosialisasi sebelum penyebaran 

angket, meningkatkan keaktifan dan inisiatif  dalam pengambilan data 

secara langsung sehingga data yang didapatkan lebih matang dan sesuai.


